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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitin ini dilakukan di UMKM binaan Dinas
Koperindag kabupaten serang, tepatnya pada lima kecamatan
yaitu Mancak, Waringin Kurung, Kramat Watu, Gunung Sari
dan Baros. dengan meminta daftar UMKM dari Dinas
Koperindag kabupaten Serang, adapun yang diteliti adalah
pengaruh Pengembangan Dinas Koperindag Kabupaten Serang
terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM). waktu penelitian dilakukan = 2 bulan

yakni dari bulan Desember 2017- Januari 2018.

B. Jenis Penelitian dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data observasi,

wawancara dan kuesioner (angket) dengan menggunakan
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angka mulai dari pengumpulan data, menganalisis data,

penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dari

hasilnya.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan. Data ini berupa hasil jawaban dari
kuesioner yang disebarkan kepada pemilik UMKM yang
bertindak sebagai responden yang berisi tanggapan
mengenai Program Dinas Koperindag Kabupaten Serang
terhadap tingkat pendapatan UMKM.

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber
internal maupun eksternal, seperti yang mana peneliti
memperoleh data jumlah UMKM vyang didapat dari Dinas

Koperindag Kabupaten Serang.
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C. Pengumpulan dan Pengolah Data
1. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai -cara.
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik dapat
dilakukan dengan cara inteview (wawancara), kuesioner
(angket),  observasi (pengamatan), dan  gabungan
ketiganya.’Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu:
a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan dan pengukuran
data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain (wawancara dan kuesioner). Kalau
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-

obyek alam yang lain.? Dalam penelitian ini penulismelakukan

! Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan metode
R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 156.

2 Aji Idris Soentoro, cara mudah belajar metodologi penelitian dengan
aplikasi statistika (Depok: PT. Paramedia Bakti Persada, 2015), 83.
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observasi ketempat pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah
yang dibina oleh Dinas Koperindag kabupaten Serang.
b. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Kuesioner digunakan untuk penelitian yang menggunakan
responden dalam jumlah besar dan tersebar luas.®> Dalam
penelitian ini penulis menyebarkan pertanyaan sebanyak 16
pertanyaan kepada pemilik UMKM binaan Dinas Koperindag
kabupaten Serang.
c. Wawancara

Wawancara merupakan teknik untuk memperoleh
informasi dari responden dengan melakukan Tanya jawab,
dimana peneliti menanyakan informasi yang ingin diketahui

dari responden, kemudian responden menjawab informasi

% Aji Idris Soentoro, cara mudah belajar metodologi penelitian dengan
aplikasi statistika, 82.
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yang ingin diketahui oleh peneliti.* pada teknik wawancara ini
penulis mewawancarai pemilik UMKM binaan Dinas
Koperindag Kabupaten Serang untuk mengetahui Seberapa
Besar Pengaruh Pengembangan Program Dinas Koperindag
terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan

Menengah.

2. Pengolahan Data

Sebelum data dikelola, peneliti mencari data dari Dinas
Koperindag Kabupaten Serang untuk memperoleh data
UMKM. setelah dinas Koperindag memberikan data UMKM,
peneliti mulai mencari tempat dan lokasi anggota UMKM
binaan Dinas Koperindag. Kemudian hasil dari penelitian
tersebut dikelola dengan menggunakan SPSS 16.0 dengan Uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
heteroskedastisitas), uji regresi linear sederhana, koefisien

korelasi (r), koefisien determinasi ( r?), uji hipotesis (uji t).

* Aji Idris Soentoro, cara mudah belajar metodologi penelitian dengan
aplikasi statistika, 80.
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a. Populasi dan Sampel
1) Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi pada Usaha Mikro
Kecil dan Menengah binaan Dinas Koperindag Kabupaten
Serang berjumlah 1880 untuk lima kecamatan pada tahun 2016
yakni kecamatan Mancak, Waringin Kurung, Kramat Watu,
Gunung Sari dan Baros.
2) Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
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dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul reprsentatif (mewakili).’
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah Sampling Sistematis yaitu teknik sampling yang
menggunakan nomor urut dari populasi baik yang berdasarkan
nomor yang ditetapkan sendiri oleh peneliti maupun nomor
identitas tertentu, ruang dengan urutan yang seragam atau
pertimbangan sistematis lainnya.® Untuk menentukan ukuran
sampel menggunakan rumus Slovin yaitu: Rumus metode
slovin:
Dimana 1+Nd®
n: ukuran sampel
N: ukuran populasi

d:batas toleransi kesalahan pengambilan sampel yang

digunakan (peneliti menggunakan 10%).’

> Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan metode
R&D, 91.

® Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2014), 96.

” Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik, 92.


http://3.bp.blogspot.com/-sezFeIm7uys/VDp_XgaK4tI/AAAAAAAAAV0/gbPiYdiTaz0/s1600/Rumus%2BSlovin.png
http://3.bp.blogspot.com/-sezFeIm7uys/VDp_XgaK4tI/AAAAAAAAAV0/gbPiYdiTaz0/s1600/Rumus%2BSlovin.png
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1880
1+1880 x (0.1)?
= 94,9 dibulatkan menjadi 95 UMKM

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 95
UMKM.
b. Variabel Penelitian
1) Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang menjadi
sebab atau berubah/mempengaruhi suatu variabel lain.
Variabel independen dalam  penelitian ini  adalah
Pengembangan Program Dinas Koperindag (X).
2) Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat karena adanya variabel lain.® Variabel
Dependen dalam penelitian ini adalah tingkat pendapatan

UMKM (Y).

8Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian: Dilengkapi

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, 110.


http://3.bp.blogspot.com/-sezFeIm7uys/VDp_XgaK4tI/AAAAAAAAAV0/gbPiYdiTaz0/s1600/Rumus%2BSlovin.png
http://3.bp.blogspot.com/-sezFeIm7uys/VDp_XgaK4tI/AAAAAAAAAV0/gbPiYdiTaz0/s1600/Rumus%2BSlovin.png

Tabel 3.1

Definisi Variabel
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UMKM.

No | Variabel Definisi Indikator No | Skala
Instru
men
1 | Program Program . Peningkatan 1 Likert
Dinas Dinas Kemampuan
Koperindag | Koperindag Finansial.
yaitu . Pengembangan
2-3
membina, Pemasaran.
melatih, . Pengembangan
mengawasi, Sumber  Daya
4-6
memfasilita Manusia.
s, . Strategi
mempromos | Pengaturan dan | 7.g
ikan dan | Pengendalian.
memberday
akan
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D. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas

Validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu
instrumen dalam mengukur apa yang diukur. Uji validitas
sering digunakan untuk mengukur ketetapan suatu item dalam
kuesioner atau skala, apakah item-item pada kuesioner tersebut
sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji
validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir
dalam suatu daftar  (konstruk) pertanyaan dalam
mendefinisikan suatu variabel. Validitas suatu pertanyaan
dapat dilihat pada hasil output SPSS pada tabel dengan judul
item Total Statistic. Menilai kevalidan masing-masing butir
pertanyaan. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai r

hitung > r tabel.’

® 1zmawati, Pengaruh Harga Pakaian Terhadap Minat Santri Menurut
Ekonomi Islam, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN SMH Banten,
2015), 43.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat juga disebut keterandalan atau
sederhananya  konsistensi. Jika dapat menghasilkan
pengukuran yang sama dengan menggunakan alat ukur yang
sama dalam berkali-kali pengulangan maka alat ukur itu
memiliki tingkat reabilitas tinggi, namun sebaliknya jika alat
ukur selalu memberikan hasil yang berbeda beda maka alat
ukur tersebut tdak reliable.™
3. Standarisasi Data

Tujuan dilakukan standarisasi data yaitu untuk
menyamakan satuan dari masing-masing variabel yang akan
diteliti, sehingga nilai data tidak lagi teragntung pada satuan
pengukuran  melainkan  menjadi  nilai  baku dengan
mengkonversikan nilai data ke dalam skor standaridized atau

yang biasa disebut z-score.™

19 Hendra Syamsir ST Sati, Statistika Nonparametrik ( Jakarta: PT Elex
Media Komputindo Kelompok Gramedia, 2015), 8.

' Imam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM
SPSS 23, Ed.8 (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 41.
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4. Analisis Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana yaitu studi mengenai
ketergantungan satu variabel dependen dengan satu variabel
independen, artinya regresi sederhana hanya digunakan pada
penelitian yang terdapat satu variabel X dan satu variabel Y.
hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-
masing variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan
cara memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu
persamaan. Koefisien regresi dihitung dengan dua tujuan
sekaligus: pertama, meminimumkan penyimpangan antara
nilai aktual dengan nilai estimasi variabel dependen, kedua
mengoptimalkan korelasi antara nilai aktual dan nilai estimasi
variabel dependen berdasarkan data yang ada.'’ Bentuk
persamaan linear sebagai berikut:
Y=a+bX
Dimana
Y= Variabel dependen

X= Variabel independen

12 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif (Yogyakarta: Sekolah Tinggi

Ilmu Manajemen YKPN, 2011), 99.
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a= Intersep
b= koefisien regresi.
5. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau mendekati
normal, karena data yang baik adalah data yang menyerupai
distribusi normal.*®
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas artinya dalam model regresi
menurut Karim dan Hadi adalah penaksir (estimator) yang
diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel kecil maupun
sampel besar. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
melihat adanya kasus heterokedastisitas adalah dengan
memperhatikan plot dari sebaran residual (ZRESID) dan

variabel yang diprediksikan (ZPRED). Jika sebaran titik-titik

dalam plot tidak menunjukan adanya suatu plot tertentu, maka

B llmu Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial (Jakarta: Rajawali
Pers, 2016), 92-93.
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dapat dikatakan bahwa model tersebut dari asumsi
heterokedastisitas.™
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi artinya adanya korelasi antara anggota
serangakain observasi yang diuraikan menurut waktu (seperti
dalam data deretan waktu) atau ruang (seperti dalam dua cross
sectional). Konsekuensi dari adanya autokorelasi khususnya
dalam model regresi adalah model regresi yang dihasilkan
tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel kriterium
(variabel dependen) pda nilai prediktor (variabel independen)
tertentu.™ Metode yang digunakan permasalahan autokorelasi
yaitu dengan uji Durbin Watson (DW test) dengan ketentuan
sebagai berikut:
1) Jika d lebih kecil dari dL maka hipotesis penelitian nol
(Ho) ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi yang

positif.

 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, (Jakarta: Rajawali

Pers, 2016), 100.

> Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, (Jakarta: Rajawali Pers,

2016), 100-103
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2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU) maka hipotesis nol
(Ho) diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi, tidak
ada autokorelasi positif maupun negatif.

3) Jika terletak antar dL dan dU diantara (4-dU) dan (4-dL),
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.

6. Koefisien Korelasi (r)

Korelasi adalah hubungan antara satu variabel
dengan variabel lain. Yang memiliki tujuan utama Untuk
mengukur kuat atau derajat hubungan linear antara dua

variabel '

mengetahui besarnya keeratan hubungan dari
variabel X terhadap variabel Y. Untuk menentukan keeratan
hubungan antar variablel, berikut ini diberikan nilai-nilai

Koefisien korelasi sebagai patokan:

' Damodar Guijarati dan Sumarno Zain, Ekonometrika Dasar (Jakarta:
Erlangga, 1978), 16.
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Tabel 3.2

Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval
Koefisien Tingkat Hubungan

Sangat

0,00-0,199 Rendah/lemah

0,20-0,399 Lemah

0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

7. Koefisien Determinasi (r?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel terikat.” Rumus yang digunakan dalam koefisien
Determinasi sebagai berikut:

KD=r? x 100 %

7 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif, 108.
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8. Uji Hipotesis (t)

Uji t merupakan uji statistik yang sering kali ditemui
dalam masalah-masalah praktis statistika. Uji t termasuk dalam
golongan statistik parametrik. Uji ini digunakan untuk
mengetahui  kebenaran pernyataan atau dugaan yang
dihipotesiskan oleh si peneliti.*®
Kriteria yang digunakan dalam analisis ini adalah :

1) Bila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Yang berarti ada pengaruh antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

2) Bila t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Yang berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas

dengan variabel terikat.

'8 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian: Dilengkapi
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, 257.



